
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang 

oleh yang wajib membayarnya menurut peratuan-peraturan, dengan tidak 

mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya 

adalab untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum dengan tugas negara 

untuk menyelenggarakan pemerintahan. 

Pajak merupakan pemungutan yang bersifat politis dan strategis 

sebagaimana yang diamankan d�slam Undang-undang Dasar 1945. Bersifat politis 

klirena pungutan pajak. &dalah perimah konsitusi dan be�sifat strategis, karena 

pajak merupak.an tumpuan utllllla bagi Negara dalam membiayai kegiatan 

pemerintah dan pembangunan. Salah satu yang mempunyai potensi besar untuk 

meningkatkan penerimaan.dari pajak adalal1 Pajak Pertambahan Ni!ai. 

Pajak Pertambalmn Nilai merupakan ketentuan y:mg mengatm tentang 

besarnya setoran bulanan penyerahan BKP yang harus Cibayar sendiri oleh Wajib 

Pajak dalam tahun Pajak berjctlan. Pajak masUICan dapat dijadikan sebagai kredit 

pajak rerhadap pajak yang terutang atas Barang kena Pajak atau Jasa kena Pajak 

yang d.ilaporkan dalam surat Pem�ritahuan (SP1) masa Pajak Perlan!bahan Nilai. 

Ketentuan Pajak Pertambahan Nilai dalam Undang-undang PPN mengatur 

tentang penghitungan besarnya penyetoran bulanan yang barus dibayar sendiri 

oleb Wajib Pajak dalam tahun berjalan. Pembayaran pajak dalam tahun beljalan 

dapat dilakukan dengan wajib Pl\iak membayar sendiri Pajak Penambal!an Nilai. 
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Penyetoran Masa PPN Wajib Pajak tersebut barus dilalrukan pemeri.ksaan 

dengan cara membandingkannya dengan pelaporan SPT masanya Pemeri.ksaan 

SPT masa dilakukan terbadap peredaran usaha atau jasa wajib pajak, hal ini 

dilakukan agar penyetoran pajak yang dilakukan Wajib Pajak sesuai dengan 

penerimaan pajak. 

Dipilihnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Barut sebagai objek 

penelitian karena telab memenubi syarut, dimana sering terjadi ketidaksesuaian 

atas penyetOran masa PPN terhadap pelaporan SPT masanya. Hal itu disebabkan 

kerena SPT masa yang dilaporkan kurang 5e!.-uai cengan jumlah pajak yang 

ter.Jtang atas Barang Kena Pajak (BKP) danlatau J<= Kena Pajak (IKP) kepada 

Pemikul beban pajak. 

Yang terutamanya, Wajib Paj!tk (dalam hal ini sebagai pemikul be ban pajak) 

yang mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) P&jak Pertambaban Nilci cialam hal 

kelabihan perobayaran pajaJ,. dan hal ini akan berpengarult terlll>dup ycn,.rim3an 

pajak, dimana penerimaan pajak akan berlc>Jiang. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis meras& tertarik melakubn penelitian 

dengan memilih judul : Pemeriksaan Penyetoran dan Pelaporan Pajak 

Penambahan Nilai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Barat, Medan. 

B. Rumusa11 Masalab 

Berdasakan penelitian pendahuluan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

\fedan Barat, maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

Apakab pemeriksaan PPN mampu menaikkan penyetoran dan pelaporan PPN 

pada KPP Pratama Medan Barat 


